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SUMMARY 

 

KAREN PRAJANASTASIA. The Marketing Comparative of Processed Rubber 

Materials through Auction Markets and Non Auction Markets in Karang Jaya 

Village, East Prabumulih District (Supervised by LAILA HUSIN and DESSY 

ADRIANI). 

 

 Rubber plants are one of the export commodities of domestic plantations in 

Indonesia, which was the number one producer of natural rubber in the world, 

some of which were cultivated by the people. This study aims to (1) describe the 

marketing channels of processed rubber materials through the auction and non-

auction markets in Karang Jaya Village, East Prabumulih District, (2) Describe 

and analyze the market structure of the marketing of processed rubber materials 

through auction and non-auction markets, (3) Analyze the margin and efficiency 

of marketing of rubber processed materials for auction and non-auction markets. 

This research was conducted in Karang Jaya Village, East Prabumulih District. 

The time of data collection was carried out from November to December 2019. 

The research method used was a survey method. The sampling method used was a 

balanced randomized method with 43 farmers as respondents, 27 farmers for the 

auction market and 16 farmers for the non-auction market. The data collected in 

this study are primary data and secondary data which are the result of direct 

observations and interviews with farmers. The results of this study indicate that 

there are two rubber marketing channels that occur in Karang Jaya Village, 

namely Channel 1 (Farmers – Village Unit Coorporate - Rubber Factory) and 

Channel II (Farmers - Collector Traders - Rubber Factory). The market structure 

in Krang Jaya Village for the auction market level is no perfectly competitive 

market, where as the collector trader level is a high concentration oligopsony 

market and the rubber factory level is a monopsony market. The marketing 

channel in Karang Jaya Village has a marketing margin of Rp975.000 for every 

kilogram of processed rubber material sold. The farmer’s share in the rubber 

marketing channel has a percentage of above 50 percent and ad marketing 

efficiency value of  ≥ 50 percent, which means that the marketing of processed 

rubber materials in Karang Jaya Village is quite efficient. 

 

Keywords: Marketing Efficiency, Marketing Channels, Marketing Margin, 

Market Structure, Rubber Farmers. 

 

 

  



 

RINGKASAN 

 

KAREN PRAJANASTASIA. Perbandingan Pemasaran Bahan Olahan Karet 

Melalui Pasar Lelang dan Non Pasar Lelang di Kelurahan Karang Jaya Kecamatan 

Prabumulih Timur (Dibimbing oleh LAILA HUSIN dan DESSY ADRIANI). 

 

Tanaman karet merupakan salah satu komoditas ekspor perkebunan andalan 

di Indonesia yang pernah menjadi produsen karet alam nomor satu didunia yang 

sebagian tanaman ini diusahakan oleh rakyat. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 

Mendeskripsikan saluran pemasaran bahan olahan karet melalui pasar lelang dan 

non pasar lelang di Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih Timur, (2) 

Mendeskripsikan dan menganalisa struktur pasar pemasaran bahan olahan karet 

melalui pasar lelang dan non lelang, (3) Menganalisa marjin dan efisiensi 

pemasaran bahan olahan karet pasar lelang dan non lelang. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih Timur. Waktu 

pengumpulan data dilakukan pada bulan November sampai dengan Desember 

2019. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Metode penarikan 

contoh yang digunakan adalah metode acak berlapis berimbang dengan jumlah 

responden sebesar 43 petani, 27 petani untuk pasar lelang dan 16 petani untuk 

pasar non lelang. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer 

dan data sekunder yang merupakan hasil observasi dan wawancara langsung 

dengan petani . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dua saluran 

pemasaran karet yang terjadi di Kelurahan Karang Jaya yaitu Saluran 1 (Petani – 

KUD – Pabrik Karet) dan Saluran II (Petani – Pedagang Pengumpul – Pabrik 

Karet). Struktur pasar yang ada di Kelurahan Karang Jaya untuk di tingkat pasar 

lelang adalah pasar persaingan tidak sempurna, di tingkat pedagang pengumpul 

adalah pasar oligopsoni konsentrasi tinggi dan di tingkat pabrik karet adalah pasar 

monopsoni. Rata-rata saluran pemasaran yang ada di Kelurahan Karang Jaya 

memiliki marjin pemasaran sebesar Rp975.00 untuk setiap satu kilogram bahan 

olahan karet yang terjual. Rata-rata farmer’s share pada saluran pemasaran karet 

memiliki persentase diatas 50 persen dan nilai efisiensi pemasaran ≥ 50 persen 

yang artinya pemasaran bahan olahan karet yang ada di Kelurahan Karang Jaya 

dapat disimpulkan cukup efisien. 

 

Kata Kunci : Efisiensi Pemasaran, Marjin Pemasaran, Petani Karet, Saluran 

Pemasaran,  Struktur Pasar 
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            Abstract 

This study aims to (1) describe the marketing channels of processed rubber 

materials through the auction and non-auction markets in Karang Jaya Village, 

East Prabumulih District, (2) Describe and analyze the market structure of the 

marketing of processed rubber materials through auction and non-auction 

markets, (3) Analyzing the margin and efficiency of marketing of rubber 

processed materials for auction and non-auction markets. This research was 

conducted in Karang Jaya Village, East Prabumulih District. The time of data 

collection was carried out from November to December 2019. The research 

method used was a survey method. The sampling method used was a balanced 

randomized method with 43 farmers as respondents, 27 farmers for the auction 

market and 16 farmers for the non-auction market. The data collected in this 

study are primary data and secondary data which are the result of direct 

observations and interviews with farmers. The results of this study indicate that 

there are two rubber marketing channels that occur in Karang Jaya Village, 

namely Channel 1 (Farmers - KUD - Rubber Factory) and Channel II (Farmers - 

Collector Traders - Rubber Factory). The market structure in Kelurahan Karang 

Jaya for the auction market level is a perfectly competitive market, at the collector 

trader level is a high concentration oligopsony market and at the rubber factory 

level is a monopsony market. The average marketing channel in Karang Jaya 

Village has a marketing margin of Rp. 975.00 for every kilogram of processed 

rubber material sold. The average farmer's share in the rubber marketing channel 

has a percentage of above 50% and a marketing efficiency value of ≥ 50 percent, 

which means that the marketing of processed rubber materials in Karang Jaya 

Village is quite efficient. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor pertanian 

dan agribisnis sebagai mata pencaharian dari mayoritas penduduk dimana 

sebagian besar penduduknya menggunakan lahan di wilayah Indonesia sebagai 

lahan pertanian dan baru sebagian kecil digunakan sebagai agribisnis. Sektor 

pertanian mampu memberikan pemulihan ekonomi yang menjadikan sektor 

pertanian sebagai salah satu sektor yang mempunyai potensi besar untuk berperan 

sebagai pemicu pemulihan ekonomi nasional. Sektor pertanian Indonesia terdiri 

dari lima sub sektor yaitu perkebunan, hortikultura, kehutanan, peternakan dan 

perikanan (Sjarkowi, 2010 dan Saragih, 2010). 

Perkebunan merupakan pendukung utama sektor pertanian dalam 

menghasilkan devisa Negara. Salah satu tujuan dan manfaat dari pembangunan di 

bidang perkebunan adalah meningkatkan kesejahteraan rakyat dengan 

dikembangkannya perkebunan. Selain itu, perkebunan bertujuan meningkatkan 

produksi dan mengurangi kemiskinan sehingga dapat meningkatan kemajuan di 

bidang perekonomian dan memajukan pembangunan nasional. Salah satu 

komoditas perkebunan yang penting untuk dikembangkan di Indonesia yaitu 

perkebunan karet. Perkebunan karet merupakan salah satu sektor paling penting 

baik dari segi sosial maupun ekonomi. Perkebunan karet sudah tersebar diseluruh 

wilayah Indonesia, baik perkebunan karet rakyat, perkebunan karet swasta dan 

perkebunan karet negara (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2017). 

Tanaman karet merupakan salah satu komoditas ekspor perkebunan andalan. 

Indonesia pernah menjadi produsen karet alam nomor satu didunia yang sebagian 

besar tanaman ini diusahakan oleh rakyat. Jumlah perkebunan karet rakyat ini bila 

dihimpun akan menghasilkan jumlah yang besar. Perkebunan rakyat juga 

mempunyai peranan penting bagi dunia perkaretan nasional di bidang 

perekonomian. Karet juga merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan yang 

mempunyai peran cukup penting dalam perekonomian ekspor Indonesia sebagai 

penghasil devisa Negara selain minyak dan gas (Badan Pusat Statistik, 2017).
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Karet menempati areal perkebunan terluas ketiga di Indonesia setelah kelapa 

sawit dan kelapa. Indonesia merupakan nergara kedua penghasil karet alami di 

dunia sekitar 28 persen, sedangkan Thailand sekitar 30 persen.  Pengembangan 

volume eksportir karet Indonesia meningkat signifikan dari volume ekspor karet 

pada tahun 2010 sebesar 2.351,9 ribu ton meningkat menjadi 2.630,3 ribu ton 

pada tahun 2015 (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2017).  

Karet merupakan komoditi unggulan di Provinsi Sumatera Selatan, karena 

merupakan sumber devisa utama dari sub sektor perkebunan dan sumber 

pendapatan utama bagi penduduk.  Luas areal karet di Provinsi Sumatera Selatan 

pada tahun 2011 mencapai 1,2 juta ha dengan produksi mencapai 1,05 juta ton. 

Luasan tersebut didominasi oleh perkebunan rakyat yaitu mencapai 94 persen 

yang sebagian besar merupakan areal karet swadaya.  Produksi karet Sumatera 

Selatan selama 26 tahun terakhir menunjukkan laju pertumbuhan yang sangat 

pesat.  Apabila pada tahun 1982 ekspor karet Sumsel baru sekitar 120 ribu ton, 

pada tahun 2012 telah mencapai 903 ribu ton (Gapkindo, 2013). 

Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan luas areal perkebunan karet 

terbesar di Indonesia. Luasnya tanaman karet di Provinsi Sumatera Selatan 

mengindikasikan provinsi ini sebagai daerah sentra produksi karet terbesar. 

Karena di Sumatera Selatan banyak petani yang mengandalkan tanaman karet 

sebagai sumber mata pencaharian utama dalam usaha pemenuhan kebutuhan 

hidup. Luas areal dan produksi Perkebunan Karet Rakyat Per Kabupaten Di 

Provinsi Sumatera Selatan yaitu 1.305.699 ha dan jumlah produksi yaitu sebesar 

905.789 ton. (Badan Pusat Statistik, 2019). 

Berdasarkan data dari Direktorat Jendral Perkebunan tahun 2018,  Luas 

areal tanaman karet yang ada di Provinsi Sumatera Selatan seluas 837.602 ha yang 

tersebar di seluruh kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan dengan produksi 

sebesar 1.035.605 ton.  Luas areal dan produksi karet perkebunan rakyat menurut 

kabupaten dan keadaan tanaman tahun 2018 di Provinsi Sumatera Selatan dapat di 

lihat pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. Luas areal dan produksi serta jumlah kepala keluarga petani yang  

terlibat pada usahatani perkebunan karet di Provinsi Sumatera Selatan, 

2018 

No. Kab/Kota 

Luas Areal (ha) 
Produksi 

(Ton) 

Jmlh 

KK 

Petani 
TBM TM TT Jumlah 

1. Lahat    1.175          23.794 171     25.141          24.161 22.182   

2. E. Lawang    218            2.278    64     2.560            1.540 2.885     

3. Pagar Alam       36            1.136       15      1.187               493 1.715     

4. M. Banyuasin  5.765        121.036 2.827  129.628        143.198 65.297   

5. Banyuasin  2.662          58.709 1.419      62.790          86.495 34.392   

6. Musi Rawas  2.818          80.511   2.627      85.955        112.933 52.666 

7. Muratara    4.734          98.894     3.874   107.501        122.742     38.823     

8. L.Linggau  254            9.144 211   9.609            3.332   5.738 

9. OKU 2.656           34.981 1.128 38.765          39.951 20.802 

10. OKU Timur  3.983           38.521     33   42.538          34.619 27.394   

11. OKU Selatan 203             2.997 18 3.219            3.904 6.294 

12. OKI    3.291         102.650 1.819 107.760        133.137 51.491 

13. Ogan Ilir 1.013            23.045 177 24.235          30.607 25.782 

14. Muara Enim    5.563           86.793   939   93.296        148.902 63.402 

15. Pali  2.639           41.150 396 44.097          74.212 33.274 

16. Prabumulih    899    8.1330 252   9.284          10.847 9.679 

17. Palembang 16                320 2 338               406 221 

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018 

 

Tabel 1.1. di atas menunjukkan bahwa perkebunan karet tersebar di 13 

kabupaten dan 4 kota yang ada di Provinsi Sumatera Selatan.  Luas areal karet 

terluas terdapat di kabupaten Musi Banyuasin dengan luas sebesar 129.628 Ha 

dengan produksi sebesar 143.198 ton. Kemudian Kota Prabumulih merupakan 

daerah dengan luas areal perkebunan karet yang tidak begitu luas dibandingkan 

dengan kota lain yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. Produksi yang dihasilkan 

kota ini sebesar 9.284 ton, sedangkan luas areal yang dikembangkan sebesar 

10.847 ha.  

Kota Prabumulih memproduksi karet terbanyak untuk wilayah kota bila 

dibandingkan dengan tiga kota lain yang ada di Sumatera Selatan yaitu Kota 

Lubuk linggau sebesar 3.332 ton, Kota Palembang sebesar 406 ton dan Kota 

Pagar Alam yang hanya sebesar 439 ton. Masyarakat di Kota Prabumulih di 

beberapa kecamatan sangat menggantungkan hidupnya dari tanaman karet, 

khususnya di Kecamatan Prabumulih Timur. Luas areal dan produksi tanaman 

karet di Kota Prabumulih yang ada dibeberapa kecamatan lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Tabel 1.2. 
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Tabel 1.2.  Luas areal dan produksi tanaman perkebunan menurut Kecamatan dan 

jenis tanaman di  Kota Prabumulih Tahun 2017 (dalam hektar) 

No. Kecamatan Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) 

1. Rambang Kapak Tengah 3.695 1.734 

2. Prabumulih Timur 3.471 2.977 

3. Prabumulih Selatan 3.345 2.163 

4. Prabumulih Barat 5.633 3.234 

5. Prabumulih Utara 425   196 

6. Cambai 2.562 1.452 

            Jumlah 19.131         11.756 
Sumber : Badan Pusat Statistik Prabumulih, 2019 

 

Tabel 1.2. di atas menunjukkan bahwa perkebunan karet yang terdapat di 

Kecamatan Prabumulih Timur tahun 2017 memiliki luas areal 3.471 ha, luas areal 

perkebunan rakyat di Kecamatan Prabumulih Timur ini merupakan areal terluas 

ketiga dibandingkan dengan kecamatan yang lain di Kota Prabumulih. Begitupun 

dengan produksinya yang terbilang cukup besar dibandingkan dengan kecamatan 

lain yang ada dengan jumlah produksi sebesar 2.977 ton per hektar. Salah satu 

kelurahan yang mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petani karet 

yaitu Kelurahan Karang Jaya. 

Kelurahan Karang Jaya merupakan salah satu kelurahan yang ada di 

Kecamatan Prabumulih Timur. Mayoritas penduduknya adalah petani karet karena 

karet merupakan komoditi yang dominan dan sangat cocok untuk memenuhi 

kebutuhan pendapatan petani di Kelurahan Karang Jaya. Pada umumnya, 

penjualan bahan olahan karet yang dilakukan oleh petani karet di kelurahan ini 

melalui dua sistem yaitu penjualan ke pasar lelang dan non pasar lelang. Penjualan 

karet melalui non pasar lelang dimaksud yaitu petani menjual karet kepada 

tengkulak atau pedagang yang ada di desa-desa, sedangkan penjualan melalui 

pasar lelang yaitu petani menjual karet melalui pelelangan yang dilakukan oleh 

panitia pelelangan yang ada di pasar lelang tersebut. Pasar lelang karet dari petani 

dinilai dari kualitasnya, semakin kering karet maka kualitasnya semakin bagus 

dan harga jualnya semakin mahal, sebaliknya penjualan non pasar lelang melalui 

pedagang desa, harga karet ditentukan oleh pedagang tersebut. Non pasar lelang  

karena petani menggarap kebun karet pedagang dan mutu karet rendah. Hal ini 

tentunya akan menimbulkan perbedaan sistem pemasaran antara petani karet yang 

menjual karet melalui pasar lelang dengan petani karet yang menjual karet melalui 
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non pasar lelang. Pada umumnya, penjualan karet melalui pasar lelang di mulai 

dari petani mengumpulkan bahan olahan karet ditempat pelelangan, panitia lelang 

menjual bahan olahan karet kepada yang memenangkan lelang dengan harga 

tertinggi, kemudian menjual bahan olahan karetnya ke pabrik. Sedangkan non 

pasar lelang para petani menjual bahan olahan karet ke pedagang desa atau 

pedagang pengumpul, lalu pedagang pengumpul kemudian menjual bahan oalahan 

karetnya ke pabrik.  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai Perbandingan Pemasaran Bahan Olahan Karet Melalui Pasar 

Lelang dan Non Pasar Lelang di Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih 

Timur. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana saluran pemasaran bahan olahan karet melalui pasar lelang dan non 

pasar lelang di Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih Timur? 

2. Bagaimana struktur pasar pemasaran bahan olahan karet melalui pasar lelang 

dan non pasar lelang di Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih Timur? 

3. Bagaimana marjin dan efisiensi pemasaran bahan olahan karet melalui pasar 

lelang dan non pasar lelang di Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih 

Timur? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mendeskripsikan saluran pemasaran bahan olahan karet melalui pasar lelang 

dan non pasar lelang di Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih Timur. 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis struktur pasar pemasaran bahan olahan 

karet melalui pasar lelang dan non pasar lelang di Kelurahan Karang Jaya 

Kecamatan Prabumulih Timur.  
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3. Menganalisis marjin dan efisiensi pemasaran bahan olahan karet melalui pasar 

lelang dan non pasar lelang di Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih 

Timur. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan : 

1. Sebagai informasi bagi pihak-pihak yang melakukan usahatani karet dan 

pemasaran karet, khususnya petani dan pedagang karet (bahan olahan karet). 

2. Sebagai informasi pustaka tambahan bagi pembaca dan peneliti selanjutnya. 

3. Sebagai informasi bagi pemerintah dan instansi terkait. 
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